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       BAB V 

PENUTUB 

A. Kesimpulan 

  Kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan adalah bahwa dana zakat 

produktif memiliki peran dalam memperkuat jaringan pasar dan pertumbuhan 

UMKM di Kabupaten Sijunjung, sekaligus berkontribusi dalam pengentasan 

kemiskinan. Berdasarkan penelitian dan wawancara dengan para penerima 

manfaat, terlihat bahwa zakat produktif memberikan dukungan finansial yang 

substansial dan memungkinkan UMKM untuk meningkatkan produktivitas, 

efisiensi operasional, inovasi produk, serta daya saing di pasar. Tambahan 

modal ini tidak hanya meningkatkan kapasitas usaha dan pendapatan, tetapi 

juga menawarkan peluang untuk ekspansi bisnis serta penciptaan lapangan 

pekerjaan baru. 

  Implementasi zakat produktif yang strategis dan distribusi yang tepat 

sasaran menjadi kunci keberhasilan dalam memaksimalkan dampaknya. 

Pendampingan dan pelatihan berkelanjutan diperlukan untuk memastikan 

penerima dapat memanfaatkan dana ini secara optimal sebagai modal usaha 

yang berkelanjutan. Ini menunjukkan bahwa zakat produktif bukan hanya 

sekedar bantuan finansial, tetapi juga investasi sosial yang mengubah 

kesejahteraan ekonomi dan sosial mustahik. Secara keseluruhan, pengalokasian 

dana zakat produktif jika dikelola dengan baik dapat menjadi alat efektif dalam 

mendukung pembangunan ekonomi local yang pada ahirnya mengurangi 

kemiskinan di wilayah tersebut. 



 

 

B. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian tentang alokasi dana zakat produktif bagi 

peningkatan daya saing UMKM dalam mengatasi kemiskinan di Kabupaten 

Sijunjung, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian dan 

penerapan kebijakan di masa mendatang.  

1. Untuk meningkatkan efektivitas pengalokasian dana zakat produktif, lebih 

banyak penelitian mendalam bisa dilakukan terhadap dampak jangka 

panjang pemberian dana tersebut pada kesejahteraan penerima. Penelitian 

yang melacak perkembangan usaha dan kesejahteraan rumah tangga 

mustahik secara berkala dapat memberikan gambaran yang lebih akurat. 

2. Dalam pelaksanaan program zakat produktif, penting untuk memperkuat 

program pelatihan dan pendampingan bagi penerima dana. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa tidak hanya modal finansial yang dibutuhkan oleh 

UMKM, tetapi juga dukungan dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan 

bisnis. Oleh karena itu, lembaga zakat bersama dengan pemerintah daerah 

dapat mengembangkan modul pelatihan yang lebih efektif untuk 

mendukung UMKM dalam manajemen usaha dan inovasi produk. 

3. Pengelolaan dana zakat produktif hendaknya lebih tepat sasaran dengan 

memperluas kriteria seleksi penerima agar dapur pacu ekonomi lebih 

beragam dan inklusif. Melibatkan komunitas lokal dalam proses seleksi dan 

penyaluran dana dapat meningkatkan akuntabilitas dan efisiensi distribusi 

dana, sehingga keuntungan dari dana tersebut lebih merata dan 

berkelanjutan. 



 

 

4. Untuk mengatasi kendala operasional seperti keterbatasan waktu 

wawancara dan kesulitan mencari responden yang dialami dalam penelitian 

ini, kolaborasi yang lebih erat dengan asosiasi UMKM serta penggunaan 

teknologi digital dalam pengumpulan data dapat menjadi solusi yang 

efektif. Hal ini tidak hanya akan membantu meningkatkan jangkauan 

responden, tetapi juga memperkaya data dengan informasi yang lebih 

variatif dan relevan. 

5. Pemerintah daerah disarankan untuk meningkatkan sinergi dengan lembaga 

pengelola zakat dalam mengimplementasikan kebijakan pengentasan 

kemiskinan dengan zakat produktif. Kebijakan yang lebih terencana dan 

terkoordinasi antara berbagai pemangku kepentingan akan memperbesar 

dampak positif dari program ini terhadap perekonomian lokal dan 

pengurangan kemiskinan. 
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